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Abstract. This community service aims to provide planning
training to Japanese champions so that later they can manage
their finances in accordance with their individual financial
goals. Educational participants are prospective Japanese
apprentices. Totaling participants are 40 participants who are
divided into 2 classes. The method in this activity is in the form
of education as well as training. Educational methods include
providing material that is about financial literacy, financial
planning, financial goals, and business introduction. The
Training Method includes participants directly doing the
practice by filling out the worksheets provided in accordance
with the material provided. Financial literacy test results
increased by 35%, financial planning increased by 35%,
financial goals increased by 25%, business introduction
increased by 25%. For the evaluation of activities 85% of
respondents (participants and LPK Bangkit staffs) responded
positively to this activity the rest needs to be corrected regarding
the large amount of material and the short time. Overall, this
activity ran smoothly and provided positive benefits for the
participants and Bangkit LPK.

Abstrak. PKM ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
perencanaan kepada para juara Jepang agar nantinya mereka
dapat mengatur keuangannya sesuai dengan tujuan keuangan
masing-masing. Peserta pendidikan adalah calon magang
Jepang sebanyak 40 peserta. Metode kegiatan berupa
pendidikan sekaligus pelatihan. Metode pendidikan meliputi
pemberian materi tentang literasi keuangan, perencanaan
keuangan, tujuan keuangan, dan pengenalan bisnis. Output
yang didapat dari kegiatan ini adalah peningkatan
pengetahuan tentang perencanaan keuangan setelah post test.
Hasil tes literasi keuangan meningkat 35%, perencanaan
keuangan meningkat 35%, tujuan keuangan meningkat 25%,
pengenalan bisnis meningkat 25%. Untuk evaluasi kegiatan
85% responden (peserta dan staf LPK Bangkit) merespon
positif kegiatan ini selebihnya perlu dikoreksi terkait jumlah
materi yang banyak dan waktu yang singkat. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berjalan dengan lancar dan
memberikan manfaat positif bagi peserta dan Bangkit LPK
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PENDAHULUAN

Perencanaan keuangan umumnya
dianggap sebagai proses strategis yang
bertujuan membantu individu mengelola
sumber daya keuangan mereka untuk
mencapai berbagai tujuan keuangan dan gaya
hidup (Cull 2019). Perencanaan keuangan
berarti menyusun strategi keuangan dengan
sistematis untuk mencapai tujuan keuangan
individu secara efektif dan efisien .

Proses perencanaan mencakup, ruang
lingkup keterlibatan advisor dengan Kklien,
mengidentifikasi tujuan klien, menilai situasi
keuangan klien, menyiapkan rencana
keuangan, mengimplementasikan
rekomendasi berdasarkan rencana keuangan,
dan terakhir meninjau dan merevisi bila
keadaan berubah (Irving 2012). Proses tersebut
memetakan kebutuhan individu secara
sistematis dan membimbing mereka pada
tujuan keuangan yang diinginkan (Panjaitan et
al. 2018). Perencanaan keuangan merupakan
suatu proses pengambilan keputusan untuk
suatu tindakan mulai dari mengumpulkan data
keuangan, menganalisis data keuangan untuk
menyusun strategi dengan memperhatikan
kondisi keuangan saat ini, dalam menetapkan
tujuan-tujuan dan mewujudkan impian gaya
hidup sebagaimana yang diharapkan (Tarigan
2017).

Kegiatan abdimas ini dilakukan di
LPK Bangkit Indonesia, Jalan KH. Abdullah
Syafi'e no 24 B Tebet Jakarta Selatan. LPK ini
berdiri sejak tahun 2015 yang bertujuan untuk
mendidik dan melatih tenaga kerja dari
Indonesia sebelum dikirim di Jepang. Hingga
saat ini LPK Bangkit telah mengirim para
tenaga ahli sebanyak 1237 orang yang tersebar
di berbagai sektor pekerjaan seperti konstruksi,
pertanian, permesinan, pabrik plastik, dsb.

Tahun 2019, OJK melakukan survei
yang menghasilkan bahwa rata-rata orang
Indonesia telah paham literasi keuangan
sebesar 38,03% (indeks ini naik dari
sebelumnya pada tahun 2016 sebesar 29,7%)
(Anto Prabowo 2019). Indeks literasi
keuangan menggunakan parameter
pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap
dan perilaku) (Ojk.go.id n.d.).

Jika dilithat dari indeks literasi
keuangan sebesar 38,03%, maka dapat
diperkirakan para peserta calon pemagang di
LPK Bangkit pada tahun 2019-2020 yang
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sadar akan literasi keuangannya sebanyak 224
orang dan sisanya 362 orang yang belum
mengerti mengenai literasi keuangan. Oleh
karena itu kegiatan edukasi ini perlu dilakukan
bukan hanya sekali atau dua kali tetapi juga
harus dilakukan secara berkesinambungan
sebelum peserta pemagang diberangkatkan ke
Jepang.

Sektor Pekerjaan

B Pembuatan roti

Molding Plastik
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Pertanian
Grafik 1. Prosentase sektor pekerjaan
pemagang LPK Bangkit di Jepang
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Grafik 2. Jumlah pemagang di Jepang dari
tahun 2016-2020

Hal ini senada dengan beberapa
pengabdian masyarakat yang sama mengenai
perencanaan dan literasi keuangan. Seperti
pada pengabdian masyarakat (Simanjuntak
2019), berlatar belakang masyarakat Tanjung
Gundap yang memliliki penghasilan rendah,
abdimas tersebut mengedukasi masyarakat
agar bisa mengelola keuangan menjadi lebih
baik, setidaknya masyarakat tersebut telah
paham bagaimana membedakan kebutuhan
dan keinginan agar kedepannya bisa
mengelola dan bahkan meningkatkan
pendapatan melalui pelatihan tersebut. Pada
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negara-negara maju, literasi keuangan menjadi
program pemerintah, mengingat literasi
keuangan masih rendah, tetapi masih jauh
lebih baik jika dibandingkan dengan negara-
negara berkembang seperti Indonesia (Novi
Yushita Amanita 2017).

Pengetahuan keuangan dan
ketrampilan dalam mengelola keuangan
pribadi sangat penting dalam kehidupan
sehari. Kesulitan keuangan bukan hanya
fungsi dari pendapatan semata (rendahnya
pendapatan). Kesulitan keuangan juga dapat
muncul jika terjadi kesalahan dalam
pengelolaan  keuangan  (missmanagement)
seperti kesalahan penggunaan kredit, dan tidak
adanya perencanaan keuangan (Yushita
2017).

Perencanaan keuangan penting bagi
pemagang Jepang agar ketika kembali ke
Indonesia, uang yang didapat selama magang
bisa diolah kembali untuk memenuhi
kebutuhaan, harapan dan mampu
mengembangkan jiwa berwirausaha (Marufi et
al. 2018), sebelum membangun sebuah bisnis
tidak lepas dari studi kelayakan bisnis (Pratiwi
et al. 2019), dan mampu menyusun laporan

keuangan, besar harapannya ilmu yang
didapat dalam pelatihan ini bermanfaat dalam
usahanya, proses pencatatan laporan
keuangan bisa menggunakan financial

technology (Herawati et al. 2019).

Setiap individu memiliki keadaan yang
berbeda pula, misalnya, kondisi dimana harus
membayar hutang, harus menyekolahkan
adik-adiknya, dsb. Tujuan individu dari
peserta calon pemagang pun berbeda-beda
antar yang satu dengan yang lain. Ada yang
ingin membeli rumah, ingin membeli mobil,
ingin perawatan tubuh, ingin menaikkan haji
kedua orang tuanya, ingin membuka bisnis
(Marufi et al. 2018), dsb. Hal ini tentu jika
tidak dilakukan perencanaan dengan baik
maka uang yang didapat di Jepang akan habis
begitu saja. Alhasil, kehidupan akan kembali
dari nol dan menjadi pengangguran. Padahal,
dengan adanya program pemagangan ini,
kegiatan ini dapat membantu pemerintah
untuk mengurangi pengangguran dan tingkat
kemiskinan.

Berdasarkan rincian latar belakang
tersebut, maka tujuan dari pengabdian
masyarakat ni adalah memberikan
pemahaman kepada para calon pemagang
Jepang khususnya di LPK Bangkit tentang
literasi keuangan melalui perencanaan

118

keuangan. Manfaat yang dicapai setelah
adanya pengabdian masyarakat ini antara lain:
(1) meningkatkan kesadaran para pemagang
Jepang terhadap pentingnya perencanaan
keuangan, (2) memberikan pengetahuan
tentang bagaimana mengolah keuangan, (3)
memberikan pengetahuan mengenai tujuan
keuangan baik jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang bagi para
pemagang Jepang.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode

edukasi dan pelatihan. Metode edukasi
meliputi mengedukasi mengenai dunia
keuangan seperti menjelaskan apa itu

kebutuhan dan apa itu keinginan. Karena
kebutuhan dan keinginan adalah dua hal yang
berbeda. Tujuan dari edukasi ini adalah
memberikan arahan dan kesadaran kepada
peserta mengenai uang yang didapatkan agar
tidak dihambur-hamburkan begitu saja. Harus

ada perencanaan yang matang untuk
kehidupan setelah magang (kembali ke
Indonesia).

Tahapan kegiatan ini terdiri dari tiga
tahapan. Pertama, tahap pre test. Tahap ini
bertuyjuan untuk mengetahui seberapa jauh
pemahaman peserta tentang materi yang akan
disampaikan. Selanjutnya, pemateri akan
menyesuaikan metode penyampaian materi
agar mudah dipahami oleh para peserta.
Kedua, tahap pelaksanaan, tahap ini
menggunakan metode ceramah dan mengisi
kertas kerja. Kertas kerja bertujuan agar para
peserta langsung mempraktekkan apa yang
disampaikan pemateri. Para peserta dapat
mengisi sendiri atau melakukan perencanaan
keuangan mereka sendiri guna mencapai
tujuan finansial mereka. Ada empat materi
yang disampaikan yaitu, (a) materi literasi
keuangan, (b) materi perencanaan keuangan,
(c) materi tujuan keuangan, dan (d) materi
pengenalan bisnis. Ketiga, tahap post test.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan. Selain itu tahap ini
memastikan agar para peserta memahami
materi yang telah disampaikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 30 November 2019 di LPK Bangkit
dengan alamat JL.KH. Abdullah Syafi'ie,
Blok A No.24 B, RT.1/RW.3, Kebon Baru,
Tebet, Jakarta Selatan. Kegiatan dilaksanakan
dari pukul 09.00 wib - 13.00 wib. Peserta
kegiatan berjumlah 40 orang, 12 pria dan 28
wanita, terlihat pada grafik 1.

Pria

Wanita

Grafik 3. Prosentase peserta perencanaan
keuangan

Peserta abdimas adalah calon pemagang
yang akan diberangkatkan ke Jepang dan
sudah menandatangani kontrak kerja dengan
perusahaan yang ada di Jepang. Kegiatan
dilakukan dengan cara pemberian materi dan
workshop, peserta dikumpulkan di dalam
kelas atau ruangan yang terbagi menjadi dua
kelas. Satu kelas terdiri dari satu pemateri dari
Insitut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan
Jakarta dengan materi yang sama.

Materi pertama yang diberikan adalah
pengertian mengenai literasi keuangan atau
financial literacy. Financial literacy adalah
pengambilan  keputusan individu yang
menggunakan kombinasi dari beberapa
keterampilan, sumber daya, dan pengetahuan
kontekstual untuk mengolah informasi dan
membuat keputusan berdasarkan dengan
risiko financial dari keputusan tersebut.
Intinya adalah siswa memahami keuangan
pribadi sehingga tidak terjerumus pada pola
konsumsi yang berlebihan. Selain itu dapat
terhindar dari gaya hidup hedonis (Susilowati,
N., & Santoso 2019).
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Dalam penelitan (Chariri, Anis 2018)
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
individu secara positif —mempengaruhi
kemampuan untuk mendeteksi penipuan
investasi. Tetapi, usia dan pendidikan tidak
memengaruhi  kemampuan mendeteksi
penipuan investasi. (Yong, Yew, and Wee
2018) dalam penelitiannya dengan sampel
1915 orang muda yang bekerja di Malaysia
menunjukkan bahwa pendidikan keuangan
secara positif mempengaruhi pengetahuan
keuangan yang nanti secara signifikan
terhadap sikap dan perilaku keuangan seperti
mengontrol pengeluaran dan menabung. Oleh
karena itu pengarahan atau kegiatan ini
penting terutama pada peserta yang umurnya
masih mudah di bawah 30 tahun atau masih
dalam umur produktif.

Materi kedua yang diberikan adalah
perencanaan keuangan Perencanaan
keuangan adalah sebuah proses bagaimana
seseorang mengatur keuangannya  untuk
mencapai tujuan-tujuan hidup seseorang atau
keluarga. Dalam materi ini ditekankan
bagaimana proses melakukan perencanaan
keuangan. Materi ketiga yang diberikan adalah
tuyjuan keuangan. Contoh tujuan keuangan
adalah menikah, memiliki anak, membeli
rumabh, Pendapatan rutin, memulai
menabung, memulai investasi, wisata diri
sendiri atau bersama pasangan, melanjutkan
pendidikan (kuliah, kursus, dll). Materi
keempat yang diberikan adalah pengenalan
bisnis. Pengenalan bisnis lebih kepada
pengenalan risiko dan tingkat keuntungan.
Semakin tinggi keuntungan yang diharpkan
maka risiko juga semakin tinggi. Selain itu,
para peserta diberikan juga materi studi
kelayakan bisnis sebagai bekal nantinya ketika
mereka ingin membangun usaha.

Setelah memberikan penjelasan, para
peserta mengisi lembar kerja pertama,
menghitung total penerimaan peserta selama 3
tahun dan apa yang akan digunakan. Tujuan
dari lembar kerja pertama supaya peserta
sadar, berapa penghasilan mereka jika
dikumpulkan atau ditabung setelah dikurangi
dengan kebutuhan sehari-hari di Jepang.
Hasilnya, rata-rata peserta didik akan
mengumpulkan uang sebesar sekitar Rp.400jt
(3,5;t JPY, kurs Rp. 1 Yen = Rp.132 ) selama
tiga tahun setelah dikurangi pengeluaran,
seperti kebutuhan hidup listrik, internet,
tempat tinggal, makan, asuransi, dsb. Setelah
menghitung, peserta didik kaget dengan
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nominal tersebut. Hal ini menandakan bahwa,
peserta baru sadar bahwa mereka akan
membawa uang sebanyak itu jika pulang dari
Jepang.

Langkah selanjutnya, masih dalam
kertas kerja 1, peserta disuruh menulis dengan
uang sebanyak itu, apa yang akan mereka
belanjakan. Hasilnya adalah rata-rata mereka
akan  membelanjakan  untuk  rumah,
menaikkan orang tua haji, membuka usaha,
dan membeli kendaraan seperti motor dan
mobil, membayar hutang (untuk sekolah LPK
dan biaya ke Jepang perlu biaya), dsb. Selain
itu, dalam kasus lain, ada peserta yang
menghitung  antara  penghasilan  dan
keinginan, hasilnya minus. Artinya, perlu ada
pendampingan dan arahan dari pemateri
kepada peserta yang hasilnya minus tersebut.

Lembar kerja kedua, mengisi tujuan
hidup jangka pendek >1 th, jangka menengah
1-5 tahun, jangka panjang >5 tahun. Tujuan
dari lembar kerja kedua adalah agar peserta
bisa mengintergrasikan antar tujuan hidup dan
tujuan keuangan mereka dengan cara
mengelompokkannya berdasarkan waktu dan
kategori (agama, sosial, keluarga , Misal
tujuan hidup kategori agama, jangka panjang
yaitu naik haji, membuat mushola) dsb.
Hasilnya, rata-rata peserta didik bisa
mengelompokkan dan mengidentifikasi tujuan
hidup dan tujuan keuangan mereka masing-
masing.

Lembear kerja ketiga, mengisi tiga impian
terbesar dalam hidup. Tujuan dari lembar kerja
ketiga adalah memotivasi peserta didik.
Membangun kembali mindset agar peserta
didik fokus terhadap impian mereka. Rata-rata
peserta didik mengisi ingin menjadi pengusaha
sukses, ingin membahagiakan orang tua

dengan menaikkan haji.

R

Gambar 1. Pernl;erian‘ ﬁa:cer; c;éla'rr;
Pelatihan
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Grafik 4. Hasil kegiatan pre tes dan post test

Berdasarkan grafik tersebut, dari
keempat materi yang diberikan, rata-rata nilai
post test mengalami peningkatan Dbila
dibandingkan dengan nilai pre tes.
Pemahaman literasi keuangan meningkat
35%, pemahaman perencanan keuangan
meningkat  20%, pemahaman tujuan
keuangan meningkat 25%, dan pemahaman
pengenalan bisnis meningkat 25%. Dengan
adanya peningkatan grafik tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa rata-rata para
peserta telah memahami materi yang telah
diberikan.

Hal ini senada dengan penelitian
(Laksono 2019) yang menunjukkan bahwa,
pada keluarga TKI yang berada di Indonesia
pemahaman akan literasi keuangan dengan
cara mengikuti pelatthan pengelolaan
keuangan. Untuk itu kegiatan seperti ini perlu
dilakukan secara kontinyu bukan hanya bagi
LPK Bangkit, tetapi juga bagi LPK yang lain
yang memiliki kegiatan atau aktivitas yang
sama terutama aktivitas yang berkecimpung
dengan para pekerja migran Indonesia (TKI).
Dengan adanya kegiatan abdimas seperti ini,
diharapkan para peserta dapat
mengimpelentasikannya  dan  konsisten
dengan apa yang menjadi tujuan keuangan
mereka.

Kegiatan abdimas ini mendapat
respon yang positif, baik dari peserta maupun
dari pihak LPK Bangkit. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil kuisioner tentang -efektifitas
kegiatan yang diberikan, 85% memberikan
tanggapan positif. Selebihnya memberikan
saran terutama waktu yang singkat dengan
materi yang padat. Saran ini akan kami
tampung untuk menyempurnakan kegiatan
berikutnya baik di LPK Bangkit sendiri atau
di LPK yang lain.

materi pengenalan

600 0 o

o o
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa, pertama
peserta magang memiliki antusias dalam
mengikuti kegiatan hingga selesai. Kedua,
peserta magang sudah memahami mengisi
kertas kerja terutama kertas kerja perencanaan
keuangan mereka, hal ini dapat dilihat satu per
satu pada lembar kerja yang dibuat dan
semuanya benar dalam mengisi. Ketiga, rata-
rata peserta magang telah sadar, untuk tidak
menghambur-hamburkan uang dan menjauhi
sikap hedonis, hal ini terlihat dari lembar kerja
perencanaan keuangan mereka bahwa uang
yang didapatkan akan dialokasikan pada post-
post yang bermanfaat seperti membeli rumabh,
membuka usaha, membeli sawah, menabung
emas, dan investasi lainnya. Saran
kedepannya untuk kegiatan ini perlu diadakan
kelas lanjutan seperti berinvestasi baik di
sektor riil maupun di sektor non riil dengan
materi-materi yang mudah dipahami oleh
peserta.
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